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KEDUA muridnya menganggukkan

kepala mereka sambil menjawab “Baik,

Guru.”

Di sepanjang langkahnya, gembala

tua itu menundukkan kepalanya sambil

merenung dirinya sendiri. Kalau pada

suatu saat ia bertemu dengan Ki Gede

Pemanahan, maka pertanyaan Ki Gede

Menoreh itu pun pasti akan diulang lagi

meskipun dengan nada yang berbeda.

Gembala tua itu tanpa disengaja

telah mengangguk-anggukkan kepala-

nya. Berbagai persoalan hilir-mudik di

kepalanya.

“Seharusnya masa-masa itu sudah

dilupakan orang,”katanya di dalam hati.

“Aku pun ingin melupakannya.”

Orang tua itu tertegun sejenak. Ia

melihat beberapa orang pengawal mema-

suki halaman. Sejenak mereka bercakap-

cakap dengan pengawal yang sedang

bertugas. Kemudian seorang pengawal

dengan tergesa-gesa memasuki pendapa

langsung keruang tengah.

Gembala itu pun kemudian pergi ke

pendapa. Ia melihat Samekta dan Kerti

keluar melintasi pendapa itu turun ke

halaman. Ketika mereka melihat orang

tua itu, mereka pun berhenti.

“Kiai,”berkata Samekta, “persiapan

itu sudah hampir selesai. Kalau Kiai

ingin menghadirinya, sebentar lagi Kiai

supaya pergi ke Banjar bersama Pandan

Wangi. Ia ingin melihat juga upacara itu.”

Orang tua itu mengangguk-ang-

gukkan kepalanya. “Baiklah. Aku akan

pergi.”

Ketika Samekta dan Kerti kemudian

pergi bersama pengawal itu, ia pun

segera masuk ke dalam. Ditemuinya

Sutawijaya duduk sendiri sambil meng-

unyah pondoh beras.

“Ha, aku akan minta tolong kau lagi,

Anakmas,”berkata gembala tua itu.

“Apa lagi Kiai?”

“Aku akan melihat upacara pema-

kaman korban peperangan ini. Aku

minta Anakmas sementara tetap tinggal

di sini menunggui pintu itu. Di belakang

sudah ada Ki Hanggapati dan Ki

Dipasanga.”

“Sendiri?”bertanya Sutawijaya.

“Apakah Angger takut?”

“Ya, aku juga melihat Guru meng-

angguk,” sahut Gupala.

Keduanya pun kemudian mendekat.

Dengan cambuk di tangan, mereka siap

untuk menerjunkan diri di dalam pepe-

rangan yang dahsyat itu.

Tetapi belum lagi mereka berhasil

masuk ke dalam arena itu, tiba-tiba be-

berapa orang pengawal kepercayaan Ki

Tambak Wedi telah menyergap mereka,

setelah mereka menggeser lawan-lawan

mereka. Dengan berbagai macam senjata

mereka mencoba membatasi keduanya,

agar mereka tidak dapat mempengaruhi

perkelahian antara dua orang tua-tua

itu. (Bersambung)-f
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Syam Organizer Jawa Barat Firmansyah oleh De-

tasemen Khusus (Densus) 88 Antiteror Polri pada

Agustus 2021 adalah bukti nyata bahwa pengga-

langan dana melalui lembaga atau korporasi ma-

sih sangat menjanjikan untuk pendanaan teroris-

me.  Wajar apabila pendanaan terorisme belakang-

an ini menjadi isu yang menarik untuk ditelisik. 

Indikatornya dapat dilihat dari banyaknya lem-

baga di luar pemerintahan yang memberikan per-

hatian serius, di antaranya Program Studi Kajian

Terorisme dan Badan Penanggulangan Ekstrimis-

me dan Terorisme MUI.  Alhasil, sederet per-

tanyaan muncul mengitarinya, bagaimana strate-

gi kelompok teroris dalam mencari dana,

bagaimana mereka memilih sumber dana, apakah

mereka juga melakukan pemindahan dana, kemu-

dian modus apa saja yang digunakan agar pen-

danaan dapat terkumpul.

Buku ini bisa membantu menjawab pertanyaan-

pertanyaan di atas. Tapi, sudah tentu masih

banyak ragam (modus) pendanaan terorisme se-

lain yang diulas dalam buku ini. Buku ini menjadi

penting karena berhasil menguraikan dan meng-

ungkap sekaligus berbagai strategi pendanaan

terorisme di Indonesia. 

Buku ini menyuguhi kita dua metode pen-

danaan yang kerap dilakukan oleh kelompok

teroris yakni pertama, pendanaan konvensional

melalui fai, usaha kecil menengah, pengumpulan

donasi mandiri internal, hingga donasi berbalut

isu kemanusiaan. Kedua, metode modern melalui

pemanfaatan teknologi seperti kartu ATM, kartu

kredit, internet banking, mobile banking, dan virtu-

al account. (hal 21)

Buku ‘Pendanaan Terorisme di Indonesia’ meru-

pakan hasil penelitian yang mendalam dan kompre-

hensif yang dilakukan oleh mahasiswa (alumni) dan

dosen Program Studi Kajian Terorisme Universitas

Indonesia (SKSG UI). Sekalipun buku ini adalah

hasil penelitian namun, di hadapan redaksi

Harakatuna, buku ini disulap menjadi buku yang

nyaman untuk dibaca oleh semua kalangan.

Perlu digarisbawahi bahwa kelompok teroris

adalah kelompok yang dapat berkembang dan

berevolusi sepanjang era globalisasi (hal 177).

Mereka mengambil keuntungan dari meningkat-

nya perdagangan global, pergerakan uang yang

cepat, pemanfaatan teknologi informasi dan komu-

nikasi, serta memiliki posisi yang sangat cepat un-

tuk pertumbuhan dan evolusi mereka. 

Buku ini terdiri dari tiga bab. Bab I buku ini

khusus membahas Mujahidin Indonesia Timur

(MIT), pendanaan MIT dan upaya mematikan ja-

ringan dan dukungan terhadap MIT. Bab II beri-

sikan ulasan tentang pendanaan terorisme dan

upaya pencegahan melalui pemanfaatan teknolo-

gi. Bab terakhir mengulas tentang strategi pe-

nanggulangan terorisme narkoba di Indonesia. ❑

*) Saiful Bari, alumnus Prodi Ilmu Hukum

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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Mantiq, Berpikir Benar Berpemahaman Baik

KALAU dalam tata bahasa Arab kita menge-

nal nahwu sebagai alat penertib bahasa, maka

mantiq atau logika menempati posisi sebagai

alat penertib pikiran. Mantiq mempunyai posisi

yang istimewa dari kajian ilmu lainnya, di mana

Al Ghazali pernah menyampaikan dalam kitab

‘Al-Mustashfa’ bahwa Man la yahithu bih fala

tsiqata bi’ulumihi ashlan. ‘Siapa tak menguasai

mantiq, ilmunya tidak dipercaya’. (hal 14)

Belajar mantiq setidaknya ada dua keun-

tungan yang bakal di dapat. Keuntungan perta-

ma yakni seseorang akan lebih terarah dalam

menentukan model cara berpikir. Mudahnya,

seseorang akan dibawa untuk berpikir secara

benar, sehingga pikiran tidak akan terjerumus

ke dalam kesalahan berpikir. 

Selain itu, dengan ’pisau bedah’ mantiq, sese-

orang dapat mencerna serta dapat membedah

kerumitan sebuah pemahaman. Hal ini senada

dengan fungsi mantiq yang terkandung dalam

bait ‘Sullam’, Faya’shim al-afkar ‚’an ghayy al-

khatha # wa’an daqiq al-fahm yaksyif al-ghitha.

‘[Mantiq atau logika berfungsi untuk] menjaga

pikiran agar tidak terpeleset ke dalam kesalah-

an, dan (juga) menyingkap tabir yang menye-

limuti rumitnya pemahaman’ (hal15).

Keuntungan kedua, bahwa mantiq atau logi-

ka adalah ’bahasa’ universal yang dengannya

komunikasi dapat terjalin dengan semua orang

dari latar belakang apa pun yang mau diajak

berpikir rasional (hal19). Sebagai ’hayawan

nathiq’- hewan yang berpikir, manusia meru-

pakan spesies yang memiliki differensia (fashl)

yakni pada kemampuan berpikirnya. Kemam-

puan ini tidak diberikan oleh Tuhan kepada

spesies yang lain. 

Dari pemahaman ini lah semua manusia

yang ‘mau diajak berpikir rasional’ (seperti

yang penulis sebutkan sebelumnya), dapat ter-

jalin dialog atau komunikasi tanpa melibatkan

unsur latar belakang yang seringkali atribut itu

menjadi penghalang. Setidaknya dengan man-

tiq inilah ada kesamaan yang dapat menjadi

landasan untuk duduk bersama dan saling

berdialog.

Dalam tradisi Yunani kuno pun, logika me-

nempati salah satu dari trivium (pertigaan

jalan), di mana trivium meliputi gramatika,

logika dan retorika (hal15). Gramatika berguna

agar bahasa tersampaikan dengan tertib; man-

tiq (logika) berfungsi agar pikiran logis; dan re-

torika bermanafaat agar makna dapat tersam-

paikan dengan efektif dan sesuai konteks.  

Tentu, buku ini sangat cocok untuk dibaca

dan diambil manfaatnya bagi semua kalangan.

Karena, mantiq tidak memandang latar be-

lakang seseorang, hanya saja mantiq sedikit

mensyaratkan bagi seseorang yang mau diajak

berpikir rasional. Selamat membaca!  ❑

*) Najib Nugroho, penikmat buku 

dan sastra.
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